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Abstrak: Suhu air memengaruhi tingkat metabolisme ikan. Suhu yang sesuai untuk ikan nila dapat
meningkatkan laju pertumbuhan dan efisiensi pakan. Jika suhu terlalu rendah, ikan nila dapat
mengalami pertumbuhan yang lambat atau berhenti makan sama sekali. Sebaliknya, suhu yang
terlalu tinggi dapat menyebabkan stres dan bahkan kematian. Selain itu, lkan nila memerlukan
kondisi pH yang stabil. pH terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat menyebabkan stres dan masalah
dengan sistem pencernaan pada ikan sehingga diperlukan monitoring suhu dan pH untuk
memastikan kesehatana dan pertumbuhan budidaya ikan yang baik sehingga hasil panen ikan
optimal. Diberikan solusi berupa aplikasi android bagi para budidayawan untuk dapat memonitoring
suhu dan pH kolam ikan nila dengan tingkat error 0,1%.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu ikan tawar yang digemari oleh masyarakat adalah ikan nila. Ikan nila memiliki daging
yang tebal, rasanya yang enak dan harganya yang terjangkau. Semakin tinggi kesadaran
masyarakat akan sumber protein yang sehat dan rendah lemak maka kebutuhan ikan nila terus
meningkat. Pada pembesaran ikan nila diperlukan pH air kira-kira 6,5-8,5 dan suhu air
berkisar 250C-300C. Jika suhu sangat rendah maka akan menyebabkan penurunan tingkat
kekebalan tubuh pada ikan nila, sementara suhu yang sangat tinggi akan menyebabkan ikan nila
terinfeksi oleh bakteri dan virus. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri dapat menyebabkan
kematian diatas 80% dalam waktu relatif singkat [1]. Sebelumnya terdapat penelitian mengenai
sistem otomatisasi pengontrolan suhu dan pH kejernihan air kolam pada budidaya ikan patin.
Sistem tersebut menggunakan arduino mega sebagai pengendali, sensor LDR untuk mendeteksi
kejernihan air, sensor pH untuk mendeteksi keasaman dan sensor LM35 untuk mendeteksi suhu air
[2]. Terdapat juga dalam penelitian sebelumnya monitoring dan kontrol suhu pada kolam ikan nila.
Sistem tersebut menggunakan arduino uno sebagai pengendali dan sensor DS18B20 untuk
mendeteksi suhu air kolam ikan nila [3]. Pada pengabdian ini dibangun sistem otomatisasi



pengontrolan dan pengawasan suhu dan pH air kolam menggunakan aplikasi smartphone pada
budidaya ikan nila dengan menggunakan sensor DS18B20 untuk mendeteksi suhu air kolam,
sensor pH untuk mendeteksi tingkat keasaman air kolam.

2. METODE

2.1 Diagram Blok Sistem

Pada sistem ini, pengguna dapat memantau suhu dan pH melalui aplikasi pada kolam ikan nila.
Pemantauan nilai suhu dan pH menggunakan antares dan smartphone. Sensor suhu dan sensor pH
akan membaca nilai suhu dan pH pada air kolam kemudian akan dikirimkan ke platform antares
menggunakan modul wifi. Modul wifi yang digunakan adalah ESP8266 yang akan ditampilkan
pada platform antares sehingga pemantauan pada laptop juga dapat dilakukan. Selain pada web
server, pemantauan melalui smartphone juga dapat dilakukan.
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Gambar 1. Diagram Blok Sistem
2.2 Desain Perangkat Keras

Sensor pH dan sensor suhu Ds18b20 yang terdapat dalam kotak pengontrolan akan mengirimkan
data ke server yang terhubung dengan aplikasi android. Apabila suhu dan pH tidak sesuai maka
mikrokontroler akan menggerakkan relay yang akan menyalakan kipas dan pompa.
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Gambar 2. Desain Perangkat Keras
2.3 Desain Aplikasi Android

Pada gambar 3, desain Aplikasi yang akan dirancang terlihat bahwa perancangan halaman utama

terdiri dari beberapa komponen. Komponen yang terdapat antara lain label dan gambar, nilai
sensor akan ditampilkan pada label “nilai” dan nama sensor dan kondisi actuator akan ditampilkan
pada bagian label “content”.

Spesifikasi dari sistem yang akan dikembangkan sebagai solusi permasalahan yang diangkat.
Berikut adalah daftar spesifikasi lengkapnya.

— Sistem yang digunakan menggunakan 4 parameter sensor yaitu kekeruhan, kadar oksigen

dalam air, suhu, dan pH air.



— Jumlah kolam yang digunakan dalam percobaan yaitu sebanyak satu buat namun sistem ini
dapat bertambah dengan hanya menambah sensor saja.

— Menggunakan baterai yang cenderung hemat daya dan memiliki batasan yang membuat
peternak ikan mengecas baterai secara berkala.

— Menggunakan 4 pin analog LoRa microcontroller

— Memanfaatkan gelombang radio untuk mengirimkan data outdoor dan receiver akan
meneruskannya ke cloud untuk pengiriman selanjutnya ke aplikasi smartphone.

Desain alur sistem monitoring kualitas air berbasis 10T Pada Gambar 4. Pemanfaatan jaringan

radio sangat efektif apabila alat dibuat dalam jumlah yang banyak untuk mendeteksi banyak kolam

ikan. setiap alat mengirimkan data sensor melalui jaringan radio ke satu router sebagai tempat

pengumpulan data. Kemudian router mengirimkan semua data alat ke database melalui internet.
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Gambar 3. Desain Aplikasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengujian Sensor Suhu

Pengujian sensor suhu DS18B20 ini dilakukan dengan membandingkan sensor suhu dengan
termometer yang dilakukan sebanyak 30 kali. Pengujian ini bertujuan agar hasil yang didapatkan
menghasilkan nilai yang cukup akurat sehingga sistem yang akan dibangun dapat bekerja dengan
baik.

Grafik Pengujian Sensor Suhu
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Gambar 3. 1 Grafik Pengujian Sensor Suhu



Berdasarkan data pada gambar 3.1 maka didapatkan error sebesar 0,1% dan nilai akurasi pada
sensor yang digunakan sebesar 90,4%. Maka berdasarkan data yang telah didapatkan tujuan terkait
dengan sensor pH dapat dikatakan terpenuhi.

3.2 Pengujian Sensor pH

Pengujian sensor pH ini dilakukan dengan membandingkan sensor pH dengan pH meter yang
dilakukan sebanyak 20 kali. Pengujian ini bertujuan agar hasil yang didapatkan menghasilkan
nilai yang cukup akurat sehingga sistem yang akan dibangun dapat bekerja dengan baik. Hasil
perbandingan dari pembacaan sensor dan pH meter digital dapat dilihat pada gambar berikut.

Grafik Pengujian Sensor pH
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Gambar Grafik Pengujian Sensor pH
4. SIMPULAN
Setelah melakukan pengujian sensor suhu dan membandingkan dengan termometer maka nilai
akurasi rata rata yang didapat sensor suhu vyaitu 90,4% dan rata-rata % error 0,1%. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat akurasi yang dihasilkan setelah sensor suhu dikalibrasi sangat baik
sehingga sensor suhu layak digunakan pada sistem.
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